
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 15

JUMAT PAHING, 2 DESEMBER 2022

( 8 JUMADILAWAL 1956 )

PARA penjaga itu mengangguk-

angguk. Wanakerti-lah yang kemu-

dian berkata, ÓKalau kau memang

sudah yakin, terserahlah. Kami ber-

doa, mudah-mudahan kalian tidak

mendapat gangguan apa pun ju-

ga.Ó

ÒTerima kasih.Ó

Demikianlah, maka Kiai Gringsing

dan kedua muridnya pun segera

mulai mengerjakan tanah garapan

mereka kembali. Setelah sekian

lama mereka tinggalkan, maka

alang-alang yang sudah dibersih-

kannya tampak mulai tumbuh kem-

bali di beberapa bagian.

ÒKemarilah,Ódesis Kiai Gringsing

kepada kedua muridnya.

Kedua muridnya pun segera

mendekat.

ÒKalian memang harus berhati-

hati. Kita tidak tahu pasti, siapakah

sebenarnya yang kita hadapi. Bu-

kan karena kita menolak suatu ke-

percayaan tentang hantu-hantu

yang mungkin ada, tetapi kita pun

harus memperhitungkan kenyataan

yang selama ini terjadi atas kita.Ó

ÒMaksud Guru?Ó

ÓTernyata kita berada di dalam

lingkungan orang-orang yang me-

ngerti benar tentang racun. Agak-

nya di sini racun merupakan senja-

ta yang paling baik untuk segala

macam tujuan, Swandaru yang

pernah mengalaminya. Ketika se-

seorang di sini mendekapnya de-

ngan ketakutan, dan seolah-olah

orang itu terluka parah, agaknya

orang itu sudah menyentuh tubuh

Swandaru dengan duri-duri bera-

cun.Ó

ÒYa, bagaimanakah sebenarnya

dengan orang itu? Dan kemanakah

ia pergi? Apakah benar-benar ia hi-

lang seperti yang kita sangka?Ó

ÒOrang itu sama sekali tidak apa-

apa. Tidak terluka dan tidak keta-

kutan. Itu adalah suatu cara agar ia

dapat menyentuh salah seorang

dari kita.Ó

ÒLalu?Ó

ÒIa pun tidak hilang dibawa hantu

yang mana pun juga. Orang itu telah

pergi sendiri selagi kita sibuk mencari

sumber bunyi yang telah mengejut-

kan kita itu.Ó -(Bersambung)-f
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Habitat Indonesia Bangun 35 Rumah dan 12 Toilet di Kulonprogo
WATES (KR) - Habitat For Hu-

manity Indonesia resmi menggelar

kick off dan Sosialisasi Program

Membangun Masyarakat Tangguh

Melalui Pembangunan Rumah La-

yak Huni dan Sarana Sanitasi un-

tuk Keluarga Berpenghasilan Ter-

batas di Kapanewon Sentolo. "

Rumah layak huni dan toilet sehat

yang layak pakai merupakan hak

asasi manusia yang harus dipenuhi

karena setiap orang berhak memi-

liki kehidupan yang layak," kata

Field Operation Department Senior

Project Manager Hub 2 - Habitat For

Humanity  Indonesia, Andri Gu-

nawan, di Wates, Kamis (1/12) . 

Dijelaskannya untuk mencipta-

kan masyarakat yang tangguh,

Habitat Indonesia menginisiasi lima

program di Kulonprogo. Di an-

taranya program pembangunan fi-

sik yang meliputi pembangunan 35

unit rumah layak huni bagi 35 kelu-

arga dalam kategori Masyarakat

Berpenghasilan Rendah (MBR).

Selain itu Habitat Indonesia juga

bakal membangun 12 unit toilet bagi

12 keluarga dalam kategori MBR.

"Secara resmi kita melakukan

kick off untuk program ini. Kesem-

patan ini juga kita ingin meng-

undang secara resmi teman-teman

dari pemerintah Kulonprogo karena

sebenarnya Habitat kan bekerja tu-

juannya untuk mendukung pro-

gram pembangunan dari pemerin-

tah, tidak bisa tidak. Kita harus

berkolaborasi," terangnya.

Habitat Indonesia merupakan or-

ganisasi non-provit yang sudah ada

di Indonesia sejak 1997. Organisasi

yang menunduk pada Habitat For

Humanity International ini, tercatat

telah membangun, merehabilitasi

dan merekonstruksi lebih dari 5000

rumah di DIY.

Melalui program Global Volunteer

(GV) yang mendatangkan relawan

dari luar negeri, diharapkan gotong

royong masyarakat internasional ini

dapat membantu pembangunan ru-

mah layak huni sebagai bagian dari

semangat Habitat Home Equal

Campaign. 

Selain perbaikan rumah, Habitat

For Humanity juga membangun 22

toilet umum, 125 toilet berbasis ke-

luarga, 62 sistem air, tujuh menara

air, tiga balai komunitas, empat

taman kanak-kanak dan pelatihan

WASH yang menargetkan lebih dari

8000 orang di DIY.

Program Habitat Indonesia di Ku-

lonprogo menyasar wilayah Kapa-

newon Sentolo. Dalam pemilihan

sasaran rumah maupun proyek

yang bakal direhab, Habitat Indone-

sia menggunakan sejumlah parame-

ter dan berkoordinasi dengan pe-

mangku wilayah setempat. "Jadi se-

tiap kandidat itu data awal tentu

akan kita dapatkan dari pemerintah

lokal. Dalam hal ini pemerintah de-

sa," ujarnya

Pihaknya akan berkoordinasi de-

ngan kepala-kepala desa di Kapane-

won Sentolo. "Siapa kandidatnya ki-

ta akan dapatkan dari mereka, baru

nanti akan kita lakukan proses se-

leksi, survei. Kita memastikan betul

orang ini masuk kategori yang layak

mendapat bantuan," terangnya.

Andri berharap lewat program ini,

masyarakat dapat memiliki hunian

yang layak untuk dijadikan tempat

tinggalnya. Hal ini sesuai fokus

Habitat For Humanity. 

Project Coordinator Habitat For

Humanity Indonesia-Jogjakarta,

Herawan Surandriyo menjelaskan

tiga program peningkatan kapasitas

SDM di Kulonprogo, di antaranya

pelatihan Perilaku Hidup Bersih

dan Sehat (PHBS) yang menjadikan

100 warga sebagai agen perubahan

dalam meningkatkan kualitas peri-

laku bersih dan sehat sehari-hari.

Program peningkatan SDM lain-

nya yakni pelatihan Build Back Sa-

fer (BBS) yang menyasar 35 warga

untuk mempromosikan teknik kon-

struksi yang aman dalam memper-

kuat konstruksi rumah terhadap an-

caman bencana di masa depan.

Asisten Pemerintahan dan Kese-

jahteraan, Sekda Kulonprogo, Jazil

Ambar Was'an perbaikan atau reha-

bilitasi rumah di Kulonprogo rutin

dilakukan melalui program bedah

rumah. Digulirkan sejak beberapa

tahun lalu, setidaknya ada 1200

yang telah direhabilitasi.  

Dengan adanya kolaborasi de-

ngan elemen lainnya, seperti Habi-

tat Indonesia, percepatan rehabili-

tasi rumah dan toilet semacam ini

akan membuat jumlah rumah tidak

layak huni yang tertangani makin

banyak. (Mus)-f

Andri Efriadi, Guru Inovasi Nasional 2022
BANTUL (KR)- Guru Bim-

bingan dan Konseling (BK) MAN

4 Bantul Andri Efriadi SSos me-

raih juara II Guru Berinovasi

Tingkat Nasional Tahun 2022.

Atas kemenangannya, pria ke-

lahiran Bengkulu Selatan tahun

1982 itu berhak atas piagam dan

sejumlah uang pembinaan. Juara

I diraih guru SD Negeri Kemijen

03 Semarang, juara III guru SD

Negeri Pulo 08 Pagi Jakarta. 

Kepala MAN 4 Bantul Singgih

Sampurno menyatakan bangga

atas prestasi Andri yang berstatus

guru honorer di madrasahnya itu.

Prestasi di tingkat nasional itu

melengkapi berbagai kejuaraan

Lomba Karya Tulis Ilmiah (LKTI)

yang banyak diraih oleh para

siswa. 

Pemilihan Guru Berinovasi Na-

sional itu diselenggarakan oleh

Mysch.id yang merupakan salah

satu program layanan pembuatan

website sekolah profesional Bumi

Tekno Indonesia. Untuk keperlu-

an lomba dalam rangka Hari Gu-

ru Nasional Tahun 2022 itu, Andri

Efriadi mengirim tiga karya tulis.

Masing-masing Inovasi Pembela-

jaran di Era Digital, Integrasi dan

Interkoneksi Pembelajaran, dan

Kreativitas Tanpa Batas.

Kepada KR, Andri Efriadi yang

alumni Jurusan BK UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta itu mengaku

menjadi guru merupakan cita-ci-

tanya sejak kecil. Berpedoman pa-

da 'Khairunnas anfa'uhum linnas'

atau 'Sebaik-baik manusia adalah

yang bermanfaat bagi manusia

lainnya' cita-cita itu terkabul pa-

da tahun 2007. "Kala itu saya di-

minta menjadi guru honorer di

MAN 4 Bantul, mengampu tugas

sebagai guru BK. Meski berstatus

honorer, tetap ada kebanggaan

tersendiri menjadi guru," kata-

nya. 

Menurut Andri, status sebagai

guru honorer tidak menjadi ken-

dala baginya dalam memberikan

sumbangsih terbaik kepada anak

didik. "Saya senantiasa memupuk

semangat diri agar dapat membe-

rikan jasa terbaik kepada setiap

anak didikku," tuturya. (No)-f
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Pelaksana PKM Skema Program Kemitraan Ma-

syarakat (PkM) dari UAD melakukan pendampi-

ngan. 

MURTIGADING, DESA WISATA DAN UMKM

Perlu Pendampingan dan Menyamakan Persepsi

BANTUL (KR) - Desa Wisata Murtigading, Kabupa-

ten Bantul memiliki banyak potensi wisata dan UMKM

yang menjanjikan. Antara lain Atemo Homestay, Adrem

Mbak Dewi, Kerajinan Serat Alam Eceng Gondok Lut-

fhi, serta Agrowisata Nanas. "Meski potensi menjan-

jikan, perlu pendampingan dan menyamakan persepsi

dan pemahaman tentang Kelompok Sadar Wisata dan

Desa Wisata di Desa Murtigading, Kabupaten Bantul,"

kata Dr Ani Susanti MPdBI, Ketua Tim Pelaksana Pe-

ngabdian kepada Masyarakat (PKM) Skema Program

Kemitraan Masyarakat (PkM) dari Universitas Ahmad

Dahlan,

Ani Susanti MPdBI, Ketua PKM - UAD mengatakan,

program ini merupakan salah satu rangkaian dari Pro-

gram Pengembangan Community-based Eduecotourism

berorientasi Sustainability diusung Tim PKM.  

"Program ini mendampingi para pegiat wisata di Desa

Murtigading dalam membentuk kelompok Sadar

Wisata dan membentuk kepengurusan Desa Wisata,"

ujarnya, Rabu (30/11), didampingi anggota tim, N

Ardiansyah MPdBI, Uni Tsulasi Putri SH MH. 

Dijelaskan, kegiatan ini menghadirkan narasumber

dari Dinas Pariwisata Bantul dan melibatkan para pe-

giat wisata Desa Murtigading didampingi oleh akade-

misi dari UAD dan STIPRAM.

Disebutkan beberapa kegiatan seperti workshop dan

FGD pun telah dilakukan sebelumnya sebagai bentuk

penguatan literasi tentang Community-based Edueco-

tourism. Pelatihan Bahasa Inggris kepada Village Tour

Guide di desa ini pun telah dilakukan mengingat pen-

tingnya pengenalan potensi dan daya tarik Desa Wisata

ke dunia. 

Selain itu. tim juga mendampingi masyarakat dalam

pembuatan video promosi, mereka berperan sebagai ko-

laborator dalam konsep story board, sebagai talent, dan

sebagai reviewer hasil editing. (Jay)-f

KR-Soeparno S. Adhy 

Andri Efriadi memberikan BK di luar kelas.
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